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K emiskinan merupakan masalah yang timbul akibat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kesenjangan
sosial di masyarakat. Kemiskinan berdampak pada kesejahteraan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat kurang mampu pemerintah mel aksanakan P2KP.
Penanggulangan kemiskinan dilakukan dengan berbasis pada pengembangan masyarakat. Dalam
pengembangan masyarakat, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program, mulai dari perencanaan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan: dan kesinainbungan kegiatan sangat panting. Partisipasi masyarakat tidak
setalu dapat berjalan sebagai mana yang diharapkan, karenanya dip erlukan pendamping dan kader untuk
memberdayakan kelompok sasaran.

Tujuan penelitian adalah menggambarkan proses pendampingan dalam pelaksanaan P2KP Tahap |1,
menggambarkan faktor pendukung dan penghambat serta cara mengatasinya. Metode penelitian yang
digunakan kualitatif dengan memilih informan. Informan adalah prang yang dianggap mengetahui dan
memahami kebijakan, proses persiapan penerapan sampai hasilnya. Jangka waktu pelaksanaan P2KP Tahap
Il selaina 18 bulan, penelitian dilakukan sampai minggu ke kedua bulan Mei 2005. Bulan Me 2005
merupakan angsuran ke sepuluh bagi peminjam. Pengumpulan data dilakukan dengan telaah dokumen,
wawancara dengan pedoman dan pengamatan.

Kelurahan Empang merupakan kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk 3448 KK, 625 KK miskin dan
belum mendapat P2K P maka ditetapkan sebagal |okasi sasaran pelaksanaan P2KP Tahap 11. P2KP Tahap 11
lebih menekankan pengembangan masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan dengan partisipasi
masyarakat. Pelaksanaan P2KP Tahap Il di Kelurahan Empang tampaknya dijalankan sesuai pedornan
umum dan pedoman teknis, dengan cara mendorong ttunbuh kembangnya partisipasi masyarakat melalui
pendekatan kelompok (Community Based Development Approach). , Pelaksanaan kegiatan sesuai PIM
Pronangkis, yaitu kegiatan fisik lingkungan dan sosial fisik merupakan bantuan pelayanan sosial untuk
keluarga kurang mampu. Sedangkan usaha ekonomi produktif merupakan bantuan pinjaman bergulir, yang
harus dikembalikan dalam waktu 10 bulan dengan masa tenggang dua bulan. Dana bantuan dipergunakan
untuk mengembangkan usalia warga masyarakat yang telah disetujui. Dari pendapat kelornpok sasaran, basil
pengembangan usaha dapat dipergunakan untuk membayar angsuran dana bergulir, membayar SPP sekolah
anak, dan memenuhi kebutuhan hidup. Pendamping melaksanakan peran fasilitatif yaitu memberi dukungan
dan pemanfaatan sumber daya dan keterampilan, peran edukational yaitu menyampaikan

informasi dan pelatihan. Secara singkat 13KM dan UP menggantikan pendampingan ke KSM sesudah
berakhimya program.

Dalam pelaksanaan P2K P terlihat ada faktor pendu.kung: dukungan pemerintah dan instansi terkait,
pendidikan dan pengalaman fasilitator, kader dari kelompok sasaran, partisipasi masyarakat, kemampuan
kelompok sasaran. Adapun faktor penghambatnya: ketidaksesuaian konsep dengan lapangan, proses
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perencanaan kegiatan sangat lama, menurunnya partisipasi masyarakat, penjenjangan proses verifikas dan
ketidaksiapan kader saat terminasi.

Daam kesimpulan dikemukakan P2K P ditetapkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
Pelaksanaan program mulai perencanaan kegiatan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi oleh kelompok
sasaran. Pembangunan berbasis masyarakat yang mengarah pada pengembangan kelembagaan terlihat
melalui pembentukan kelompok. Peran pendamping perlu ditingkatkan pada pemberdayaan kelompok
sasaran dalam mengembangkan usaha, perubahan wawasan dan nilai.



